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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap Peningkatan Penjualan
pada PT Plangkaraya Semi Mart, mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Peningkatan
Penjualan pada PT Plangkaraya Semi Mart serta mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan
Harga terhadap Peningkatan Penjualan pada PT Plangkaraya Semi Mart. Penelitian ini adalah penelitian
deskritif kuantitatif dengan instrumen kuesioner, jumlah populasi seluruh pelanggan yang melakukan
pembelian. Penarikan sampel penelitian menggunakan sampel insidental sehingga diperoleh sampel
sebanyak 65 orang. Teknik analisa data berupa uji validitas dan reabilitas, uji asumsi Kklasik, analisis
linier berganda, uji parsial dan uji simultan. Hasil penelitian diperoleh Nilai koefisien thitung. Harga
sebesar 3,886 dan nilai ttabel sebesar 1,998 dengan ketentuan nilai thitung > ttabel dengan sighitung <
sigtabel atau ( 3,886 > 1,998) dan (0,000 < 0,05). Selanjutnya nilai Fhitung harga dan kualitas pelayanan
adalah 15,430 dan nilai Ftabel sebesar 2,750 dengan ketentuan nilai Fhitung > Ftabel dan sighitung <
sigtabel atau (15,430 > 2,750) dan (0,000 < 0,05). Nilai Rsquare yaitu 0,602 atau R2 x 100% sebesar
60,20% artinya variabel Harga dan Kualitas Pelayanan memeberikan sumbangsi sebesar dalam
menejlaskan tentang Peningkatan Penjualan pada PT. Plangkaraya Semi Mart Medan sebesar 60,20%
sedangkan sisanya 39,80% dipengaruhi faktor -faktor lain. Kesimpulan Harga berpengaruh signifikan
terhadap Peningkatan Penjualan Pada PT. Plangkaraya Semi Mart Medan, Kualitas Pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Penjualan Pada PT. Plangkaraya Semi Mart Medan,
Harga Dan Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Penjualan Pada PT.
Plangkaraya Semi Mart Medan.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Peningkatan Penjualan.

72


mailto:rarafauziah97@gmail.com

PENDAHULUAN

Harga menjadi salah satu elemen yang paling penting dalam menentukan pangsa pasar
dan keuntungan suatu perusahaan. Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar konsumen
untuk mendapatkan sebuah produk atau jasa. Dalam dunia pemasaran, harga merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi pemasaran suatu produk. Tinggi rendahnya harga
selalu menjadi perhatian utama para konsumen saat mereka mencari suatu produk. Sehingga
harga yang ditawarkan menjadi bahan pertimbangan khusus, sebelum mereka memutuskan
untuk membeli barang maupun menggunakan suatu jasa.

Harga juga merupakan salah satu elemen dalam dunia pemasaran yang fleksibel, dalam
arti harga dapat dirubah dalam waktu relatif singkat sesuai dengan kondisi pasar pada
umumnya. Secara logika pasti para konsumen akan bersedia membeli produk jika harga yang
ditawarkan relatif murah dengan kualitas produk yang baik. Sehingga dengan membeli produk
dengan harga yang murah dan berkualitas baik pasti akan memberikan dampak pada kepuasaan
para konsumen. Untuk itu harga suatu produk mempunyai peranan penting di dalam
mengkomunikasikan kualitas dari produk tersebut.

Selain harga, salah satu faktor yang mempengaruhi volume penjualan adalah produk
yang ditawarkan. Dunia usaha dan pelaku bisnis lebih memacu diri dalam menghasilkan
produk yang dapat diterima dan dipergunakan konsumen. Hal tersebut menyebabkan semakin
banyak produk yang dipasarkan haruslah mempunyai banyak keunggulan yang memudahkan
konsumen sebagai pemakai produk. Banyak terobosan baru yang dikembangkan Plangkaraya
Semi Mart Medan yang intinya adalah untuk meningkatkan kualitas produk,

Masyarakat kini berpikir sangat selektif dan pandai dalam memilih suatu produk,
sehingga mereka akan mendapatkan kegunaan atau manfaat yang mereka cari dari suatu
produk. Bahkan, terkadang konsumen tidak ragu untuk mengeluarkan biaya lebih untuk
mendapatkan produk yang berkualitas. Segala upaya yang dilakukan Plangkaraya Semi Mart
Medan akan memacu pihak konsumen untuk melakukan pilihan atau lebih selektif dalam
menggunakan suatu jenis produk atau pelayanan yang ditawarkan. Plangkarkaya Semi Mart
dengan kualitas produk paling baik yang akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka waktu
yang panjang Plangkaraya Semi Mart akan lebih berhasil dari perusahaan kompetitor sehingga
dalam mengeluarkan produk sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen.

Berdasarkan survey awal penelitian bulan Nopember 2022 di PT Plangkaraya Semi Mart
Medan diperoleh tentang harga produk yang kurang sesuai, beberapa pelanggan mengeluh
tentang harga buah-buahan seperti jeruk dan pisang terkesan mahal, jarangnya diskon harga,
harga buah-buahan dari luar negeri juga terkesan mahal sehingga memberatkan, seringnya stok
buah-buahan yang terbatas, bahkan ada beberapa jenis buahan yang terkesan sudah lama
bahkan sudah hampir busuk dan lonyot tapi masih dijual di rak, hal ini membuat pelanggan
kurang nyaman dan kekecewaan.

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan,
kualitas pelayanan menunjukkan pada tingkat kesempurnaan pelayanan dalam menimbulkan
rasa puas pada diri setiap konsumen. Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan
pelanggan. Kualitas pelayanan adalah evaluasi kognitif jangka panjang pelanggan terhadap
penyerahan jasa suatu perusahaan.

Agar konsumen semakin puas, sebuah perusahaan harus mempunyai strategi untuk dalam
memasarkan produknya agar konsumen dapat dipertahankan dan bertambah jumlahnya. Jika
konsumen merasa puas maka ia akan melakukan pembelian sebuah produk secara berulang-
ulang. Jadi, kepuasan merupakan fungsi dari persepsi atau kesan atas kinerja dan harapan. Jika
kinerja berada dibawah harapan maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan
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maka pelanggan akan puas. Jika kinerja melebihi harapan maka pelanggan akan amat puas atau
senang.

Berdasarkan survey awal penelitian bulan Nopember 2022 di PT Plangkaraya Semi Mart
Medan diperoleh tentang pelayanan yang rendah, beberapa pelanggan merasa kurang terkesan
ketika berada di area Plangkaraya Semi Mart, pelanggan melihat bahwa karyawan maupun staf
yang bekerja kurang ramah dan susah tersenyum melayani pengunjung atau pelanggan.
Beberapa karyawan kurang cekatan dalam menawarkan buah-buahan yang ada, hanya berdiri
dan menatap, beberapa tempat buah-buahan yang sudah sedikit tidak langsung diisi demikian
juga dengan penggunaan keranjang buah maupun troly untuk membawa barang tidak langsung
mudah didapat. Beberapa karyawan juga membedakan dalam memberi pelayanan bagi
pelanggan yang membeli buah-buahan dalam jumlah besar dengan pelanggan yang hanya
membeli buah-buahan 1Kg, juga membedakan pelayanan bagi pelanggan yang datang dengan
mobil mewah dengan pelanggan yang mengendarai roda dua.

Penjualan produk buah-buahan harus memperhatikan harga yang sesuai dengan standar
pasar dengan tetap menawarkan produk yang berkualitas bahkan stok barang dalam jumlah
yang besar dengan dukungan pelayanan yang berkualitas sehingga konsumen akan tertarik
untuk melakukan pembelian produk di Plangkaraya Semi Mart Medan. Berdasarkan uraian di
atas maka penulis tertarik melakukan suatu penelitian mengenai Pengaruh Harga, Produk dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Peningkatan Penjualan Produk pada Plangkaraya Semi Mart
Medan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2015:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan subjek
yang akan diteliti dengan karakteristik yang dapat dikatakan sama sehingga dapat
digeneralisasikan hasil penelitian yang dilakukan terhadap populasi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan tetap yang melakukan pembelian
secara berulang atas produk yang dijual pada Plangkaraya Semi Mart Medan dimana untuk
jumlah populasi pengjunjung per harinya untuk tahun 2022 sebanyak 154 orang dengan rata-
rata pelanggan yang datang berkunjung per bulannya sebanyak 4620 orang. Adapun jumlah
pengunjung yang merupakan populasi pada Plangkaraya Semi Mart Medan terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Besarnya Populasi Penelitian

Tahun Pengunjung/Bulan Pengunjung/hari
2017 4350 145
2018 5010 167
2019 5220 174
2020 330 11
2021 2670 89
2022 4620 154

2. Sampel
Menurut Sugiyono, (2015:68), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasandana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2015:68).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi
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setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih sebagai sampel. Teknik penarikan sampel
menggunakan accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel dilakukan secara
kebetulan, yaitu pelanggan yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan penulis di area
lokasi penelitian dan bersedia menjadi sampel, dan cocok sebagai sumber data dengan
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur dan tingkat pendidikan.

Berdasarkan hal itu, penulis mengambil sampel sebanyak 65 orang yang merupakan
pelanggan yang datang ke Plangkaraya Semi Mart Medan pada bulan Nopember 2022, dengan
demikian sampel penelitian adalah sebanyak 65 orang.

Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini
data diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuisioner kepada responden. Data primer
ini antara lain; Catatan hasil wawancara seperti data singkat perusahaan, laporan tingkat hunian
kamar, data-data pegawai Plangkaraya Semi Mart Medan, hasil observasi lapangan seperti data
kunjungan pelanggan dan keluhan pelanggan serta data-data mengenai informan yang ditunjuk
perusahaan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui buku, teori, karya ilmiah,
jurnal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini sekunder adalah
perusahaan sebagai mitra kerja Plangkaraya Semi Mart Medan maupun dokumentasi tamu,
artis (pesohor) dan pejabat pemerintah yang pernah datang berkunjung serta berbelanja
makanan dan minuman yang dijual di Plangkaraya Semi Mart Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2. Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.741 3.327
Harga .556 143 408 976 1.025
Kualitas .383 .085 475 976 1.025
pelayanan

a. Dependent Variable: Peningkatan penjualan
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 17, diketahui persamaan regresi linier berganda adalah
berikut: Y = 1,741 + 0,556 X1 + 0,383X2 + 0. Adapun penjelasan dari persamaan regresi linier
berganda, berikut:

1) Nilai konstanta

Nilai konstanta sebesar 1,741, hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas (X)
berupa Harga dan kualitas pelayanan nilainya sebesar 0, atau bila Harga dan Kualitas pelayanan
tidak ada maka Peningkatan penjualan Plangkaraya Semi Mart Medan sudah ada sebesar 1,741.
2) Koefisien Regresi Variabel Harga (X1)

Nilai koefisien regresi Harga sebesar 0,556 artinya apabila Harga mengalami kenaikan 1
kali dengan Kualitas pelayanan tidak berubah (konstan) maka peningkatan penjualan
Plangkaraya Semi Mart Medan ikut terjadi, demikian juga sebaliknya
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3) Koefisien Regresi Variabel Kualitas pelayanan (X2)

Nilai Koefisien regresi Kualitas pelayanan sebesar 0,339 artinya apabila Kualitas
pelayanan mengalami kenaikan 1 kali dengan Harga tidak berubah (konstan) maka Peningkatan
penjualan Plangkaraya Semi Mart Medan ikut terjadi, demikian juga sebaliknya.

a. Uji Hipotesis
1) Uji t (uji Parsial)

Uji-t (uji parsial) dilakukan untuk melihat secara individual pengaruh signifikan dari
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat dimana variabel independen (bebas) dalam
penelitian ini yaitu harga dan kualitas pelayanan, variabel terikat yaitu peningkatan penjualan
pada Plangkaraya Semi Mart Medan, terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Nilai Coefficients
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.523 .603
Harga 3.886 .000 976 1.025
Kualitas pelayanan 4.523 .000 976 1.025

a. Dependent Variable: Peningkatan penjualan
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 18, diketahui nilai coefficients secara parsial dari masing-

masing variabel, dengan penjelasan sebagai berikut:
a) Pengaruh Harga Terhadap Peningkatan Penjualan

Hasil nilai thitung variabel Harga adalah 3,886 dan nilai ttabel sebesar 1,998 (rumus
Excel =TINV/(0.05,68) dengan ketentuan nilai thitung > ttabel dan sighitung < sigtabel atau
(3,886 > 1,998) dan (0,000 < 0,05). Dengan demikian, variabel Harga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan penjualan konsumen Plangkaraya Semi Mart
Medan.
b) Pengaruh Kualitas pelayanan Terhadap Peningkatan Penjualan

Hasil nilai thitung variabel Kualitas pelayanan adalah 4,523 dan nilai ttabel sebesar 1,998
(rumus Excel =TINV(0.05,68) dengan ketentuan nilai thitung > ttabel dan sighitung < sigtabel
atau (4,523 > 1,998) dan (0,000 < 0,05). Dengan demikian variabel Kualitas pelayanan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan penjualan pada Plangkaraya Semi Mart
Medan.
¢) Variabel Dominan Berpengaruh Terhadap Peningkatan Penjualan

Hasil nilai thitung variabel Harga adalah 3,886 dan Nilai thitung variabel Kualitas
pelayanan adalah 4,523 pada nilai ttabel sebesar 1,998 maka nilai thitung X1 > thitung X2
(4,523 > 3,886). Dengan demikian, variabel Harga secara parsial merupakan variabel dominan
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan penjualan pada Plangkaraya Semi Mart Medan.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji-F (uji simultan) dilakukan untuk melihat secara bersama-sama (serempak)
pengaruh signifikan dari variabel bebas yaitu Harga (X1) dan Kualitas pelayanan (X2) secara
serentak terhadap Peningkatan penjualan (Y) produk pada Plangkaraya Semi Mart Medan
merupakan variabel terikat, terlihat pada Tabel 19 berikut:

Tabel 4. Uji F (Secara Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 149.699 2 74.850 15.430 | .000°
Residual 300.763 62 4.851
Total 450.462 64
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a. Dependent Variable: Peningkatan penjualan
b. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, Harga
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 19, diketahui bahwa nilai Fhitung variabel harga dan
kualitas pelayanan adalah 15,430 dan nilai ttabel sebesar 2,750 (rumus Excel
=FINV/(0.05,3,63) dengan ketentuan nilai Fhitung > Ftabel dan sighitung < sigtabel atau
(15,430 > 2,750) dan (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Harga dan Kualitas pelayanan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan penjualan (Y) pada Plangkaraya Semi
Mart Medan.

b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Koefisien deteminasi berkisar antara
nol sampai satu (0 < R2 < 1). Jika R2 semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (). Hal ini berarti
model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan kemampuan variabel bebas
menjelaskan variabel terikat dan demikian sebaliknya, terlihat pada Tabel 20 berikut:

Tabel 5. Model Summary Goodness of Fit (R2)
Model Summary®

Model R R Square [Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate
1 7762 602 631 2.20250

a. Predictors: (Constant), Kualitas pelayanan, Harga
b. Dependent Variable: Peningkatan penjualan
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 20, diketahui nilai RSquare yaitu 0,602 atau R2 x 100%
sebesar 60,20%, artinya variabel Harga dan Kualitas pelayanan memberi sumbangsih yang
besar dalam menjelaskan tentang Peningkatan penjualan pada Plangkaraya Semi Mart sebesar
60,20% sedangkan sisanya 39,80% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini
seperti variabel bauran pemasaran, diskon, marketing dan faktor-faktor lainnya yang tidak
diteliti.

KESIMPULAN
Setelah melakukan analisa terhadap data-data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan
hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Harga berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan penjualan konsumen Plangkaraya Semi
Mart Medan dan merupakan variabel dominan mempengaruhi Peningkatan penjualan pada
Plangkaraya Semi Mart, hal ini dapat dilihat dari nilai sig lebih kecil dari 0,05.

2. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan penjualan konsumen
Plangkaraya Semi Mart Medan, hal ini dapat dilihat dari nilai sig lebih kecil dari 0,05.

3. Harga dan Kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan
penjualan pada Plangkaraya Semi Mart Medan, hal ini dapat dilihat dari nilai sig lebih kecil
dari 0,05.

4. Nilai RSquare yaitu 0,602 atau R2 x 100% sebesar 60,20 %, artinya variabel bebas
penelitian memberikan sumbangsih besar dalam menjelaskan tentang Peningkatan
penjualan sebesar 60,20% sedangkan sisanya 39,80% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar penelitian.
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